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Correspondence: teachers’” knowledge, attitudes, pedagogical competence, and classroom
implementation practices. The findings indicate that teachers generally hold positive
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perceptions regarding the importance of differentiated learning in IPAS, as it is
Phone: believed to enhance student participation, strengthen inquiry skills, and

accommodate diverse learning styles. However, several challenges remain,
including limited time for diagnostic assessment, insufficient training on
differentiation strategies, lack of adaptive learning resources, and classroom
management difficulties arising from heterogeneous student abilities. These
findings highlight the need for continuous support from schools and government
through professional mentoring, flexible teaching resources, and strengthened
teacher collaboration. The study is expected to contribute to the development of
policies and instructional practices that are more responsive to students’ learning
needs in elementary schools.
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Pendahuluan

Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk
memaksimalkan kemampuan setiap siswa sesuai
dengan kemampuan, minat, dan bakatnya, (Amaliyah &
Rahmat, 2021; Lena et al., 2020). Kebagaman siswa
adalah hal yang tidak dapat dihindari dalam
pembelajaran di sekolah dasar, (Afifah & Ulia, 2025).
Setiap siswa memiliki kemampuan, gaya belajar, minat,
dan kesiapan untuk belajar, (Wulandari, 2022). Oleh
karena itu, guru harus memiliki kemampuan untuk
merencanakan dan menerapkan pembelajaran yang
responsif dan adaptif terhadap keberagaman.

Email: furkandosen@gmail.com

Pembelajaran berdiferensiasi dianggap efektif
untuk mengatasi perbedaan individu siswa, (Anggraini,
2025). Metode ini menekankan upaya guru untuk
menyesuaikan proses belajar mengajar dengan
mempertimbangkan tiga komponen utama: kesiapan
belajar (readiness), minat (interest), dan profil belajar
(learning profile) siswa, (Sappaile, 2025). Pembelajaran
berdiferensiasi dapat menawarkan guru kesempatan
yang lebih besar bagi siswa mereka untuk mencapai
kemampuan yang sesuai dengan potensi masing-
masing, (Faiz et al., 2022). Pembelajaran berdiferensiasi
sangat penting untuk diterapkan di mata pelajaran Ilmu
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Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar.
Ini karena IPAS menuntut kemampuan berpikir kritis,
kreatif, dan kemampuan untuk mengaitkan konsep
sains dan sosial dengan kehidupan sehari-hari, (Dewi &
Prasetyowati, 2023). Ini disebabkan oleh fakta bahwa
IPAS membutuhkan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif, serta kemampuan untuk mengaitkan konsep
sains dan sosial dengan kehidupan sehari-hari,
(Dwiningtyas, 2024). Pendekatan berdiferensiasi
memungkinkan guru menyesuaikan materi, kegiatan,
dan produk pendidikan IPAS dengan kebutuhan dan
kemampuan siswa. Ini membuat pembelajaran lebih
bermakna dan inklusif, (Siswani et al., 2024).

Namun demikian, implementasi pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi di lapangan seringkali
menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan
pemahaman guru, kurangnya fasilitas pendukung, serta
belum adanya pelatihan yang memadai, (Meiantoni et
al., 2025). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
tentang persepsi guru sebagai pelaksana utama
pembelajaran untuk mengetahui seberapa baik siswa
memahami, siap, dan menerapkan pendekatan
berdiferensiasi, IPAS, (Inayah, 2024).

Meskipun pembelajaran berdiferensiasi telah
menjadi salah satu pendekatan yang dianjurkan dalam
implementasi Kurikulum Merdeka, pelaksanaannya di
lapangan masih menghadapi berbagai tantangan. Guru
dituntut untuk mampu mengidentifikasi kebutuhan
belajar  peserta  didik, menyesuaikan strategi
pembelajaran, serta mengembangkan asesmen yang
sesuai dengan karakteristik siswa yang beragam.
Namun, tidak semua guru memiliki tingkat
pemahaman, kesiapan, dan pengalaman yang sama
dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi,
khususnya pada mata pelajaran IPAS yang menuntut
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
keterkaitan konsep dengan kehidupan sehari-hari.
Selain itu, penelitian yang secara khusus mengkaji
persepsi guru sekolah dasar terhadap implementasi
pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS
masih relatif terbatas, terutama dalam konteks
pelaksanaan Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan kondisi tersebut, penting dilakukan
penelitian untuk mengetahui bagaimana persepsi guru
terhadap implementasi pembelajaran berdiferensiasi
pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar. Persepsi
guru perlu dikaji karena guru merupakan pelaksana
utama dalam proses pembelajaran yang menentukan
keberhasilan penerapan pendekatan berdiferensiasi.
Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh
gambaran mengenai tingkat pemahaman, kesiapan,
praktik implementasi, dukungan lingkungan sekolah,
serta dampak yang dirasakan guru dalam menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan

evaluasi dan masukan bagi sekolah, pemerintah,
maupun pihak terkait dalam meningkatkan kualitas
pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah
dasar.

Berdasarkan hal tersebut, angket ini dibuat
dengan tujuan untuk mengukur persepsi guru sekolah
dasar terhadap penerapan pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS. Diharapkan
hasil pengisian instrumen ini dapat memberikan
gambaran tentang tingkat pemahaman, kesiapan,
pelaksanaan, dan dukungan lingkungan terhadap
penerapan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi.
Selain itu, angket ini dapat digunakan sebagai bahan
untuk mengevaluasi dan mengembangkan
profesionalisme guru selama masa mendatang.

Metode
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menggambarkan secara objektif bagaimana guru
melihat  penerapan  pendekatan = pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS di sekolah
dasar. Untuk mencapai tujuan ini, data kuantitatif
deskriptif dikumpulkan, yang kemudian dianalisis
secara statistik untuk memberikan gambaran tentang
variabel yang diteliti, (Sugiyono, 2019).

Penelitian deskriptif, menurut Arikunto (2021),
digunakan untuk menggambarkan peristiwa yang
terjadi tanpa mempertimbangkan variabel yang diteliti.
Dalam situasi ini, peneliti hanya mengukur persepsi
guru tentang pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi
dan tidak melakukan intervensi terhadap mereka.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil
tahun pelajaran 2025/2026 di beberapa Sekolah Dasar
yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka di
Kecamatan Sekarbela. Waktu pelaksanaan penelitian
direncanakan selama 11 Mei 2026, meliputi tahap
persiapan, pengumpulan data, analisis, dan
penyusunan laporan.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru
sekolah dasar di Kecamatan Sekarbela yang mengajar
mata pelajaran IPAS dan telah menerapkan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi.

Sugiyono (2019), menyatakan bahwa populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu
yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian menarik kesimpulan.

Sampel
2418



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

Agustus 2026, Volume 7, Issue 3, 2417-2427

Sampel penelitian diambil menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu, seperti guru yang:
Mengajar di sekolah dasar pelaksana Kurikulum
Merdeka, Pernah  menerapkan  pembelajaran
berdiferensiasi, Bersedia menjadi responden penelitian.
Jumlah sampel ini adala 20 Guru.

Variabel Penelitian
Penelitian ini hanya memiliki satu variabel utama,
yaitu:
1. Persepsi guru terhadap
pembelajaran  berdiferensiasi

implementasi

pada mata
pelajaran IPAS di sekolah dasar.

2. Variabel ini dijabarkan ke dalam beberapa
indikator sebagai berikut:

3. Pemahaman guru tentang konsep
pembelajaran berdiferensiasi

4. Kesiapan guru dalam  menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi

5. Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi
dalam IPAS

6. Dukungan lingkungan sekolah terhadap

penerapan diferensiasi
7. Dampak atau manfaat yang dirasakan guru
dari penerapan diferensiasi

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket (kuesioner) berbentuk skala Likert
dengan lima alternatif jawaban, yaitu:

1 = Sangat Tidak Setuju,

2 = Tidak Setuju,

3 =Ragu-ragu,

4 = Setuju,

5 = Sangat Setuju.

Sebelum digunakan, instrumen diuji validitas dan
reliabilitasnya untuk memastikan keakuratan dan
konsistensi butir pernyataan.

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Uji Validitas

Validitas menunjukkan sejauh mana instrumen
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji
validitas dilakukan dengan korelasi product moment
Pearson, menggunakan rumus:

Uji Reliabilitas

Reliabilitas  dilakukan  dengan  koefisien
Cronbach’s Alpha (a) untuk mengetahui konsistensi
antarbutir. Instrumen dikatakan reliabel jika nilai a >
0,70 (Nunnally, 1978).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah angket tertutup yang disebarkan kepada
responden secara langsung maupun daring. Langkah-
langkah pengumpulan data meliputi:

1. Menyusun dan menguji coba instrumen

penelitian,

2. Menyebarkan angket kepada responden,

3. Mengumpulkan dan memeriksa kelengkapan

data,

4. Mengolah data untuk analisis statistik.
Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil angket dianalisis
dengan analisis statistik deskriptif kuantitatif, yang
meliputi:

1. Menghitung skor rata-rata tiap indikator,

2. Menentukan kategori persepsi berdasarkan

skor rata-rata,

3. Menafsirkan hasil sesuai dengan interval

penilaian

Hasil analisis ini akan menggambarkan persepsi
guru terhadap setiap aspek implementasi pembelajaran
berdiferensiasi dalam pembelajaran IPAS di sekolah
dasar.

Prosedur Penelitian
Langkah-langkah pelaksanaan
dilakukan melalui tahapan berikut:

penelitian

Persiapan:
1. Menyusun proposal dan instrumen penelitian.
2. Melakukan uji validitas dan reliabilitas angket.

Pelaksanaan:
1. Menyebarkan angket kepada responden.
2. Mengumpulkan dan memverifikasi data.

Analisis Data:
1. Menghitung skor dan melakukan interpretasi
hasil.

Penyusunan Laporan:
2. Menyusun hasil
kesimpulan.

penelitian dan menarik

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas X
MA Plus Nurul Islam Sukarbela dengan melibatkan dua
kelas, yaitu kelas eksperimen sebanyak 26 siswa dan
kelas kontrol sebanyak 27 siswa. Kelas eksperimen
diberikan perlakuan menggunakan model Problem
Based Learning (PBL), sedangkan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional. Penelitian
berlangsung pada 23 April-13 Mei 2026 dengan total
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lima kali pertemuan pada masing-masing kelas, yang
terdiri atas pretest dan pengisian angket self resilience,
tiga kali proses pembelajaran, serta posttest dan
pengisian angket akhir.

Pada  kelas  eksperimen,  pembelajaran
dilaksanakan sesuai sintaks Problem Based Learning
(PBL) melalui pemberian masalah kontekstual, diskusi
kelompok, penyelidikan, presentasi, dan evaluasi
pemecahan masalah pada materi barisan aritmetika dan

Analisis Data Hasil Penelitian

Persepsi terhadap Konsep Pembelajaran Berdiferensiasi

geometri. Sementara itu, kelas kontrol melaksanakan
pembelajaran konvensional melalui penjelasan materi,
pemberian contoh soal, dan latihan mandiri. Selama
penelitian  berlangsung, observasi keterlaksanaan
pembelajaran dilakukan untuk memastikan proses
pembelajaran berjalan sesuai modul ajar. Secara umum,
seluruh tahapan penelitian dapat terlaksana dengan
baik dan lancar sesuai jadwal yang telah ditentukan.

Tabel 1. Persepsi terhadap Konsep Pembelajaran Berdiferensiasi

No Pernyataan Keterangan
1 2 3 4

1. Saya memahami makna dari pembelajaran berdiferensiasi. 0 0 286% 714%

2. Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 0 0 143% 857%
belajar setiap siswa.

3. Saya mengetahui bahwa pembelajaran berdiferensiasi mencakup 0 0 0 100%
diferensiasi konten, proses, dan produk.

4. Menurut saya, pembelajaran berdiferensiasi sangat relevan diterapkan 0 0 143% 857%
dalam mata pelajaran IPAS.

5. Saya menyadari bahwa setiap siswa memiliki gaya belajar yang 0 0 28,6% 714%
berbeda.

6. Saya merasa pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan 0 0 0 100%
keterlibatan siswa dalam pemSbelajaran IPAS.

7. Saya memahami perbedaan antara pembelajaran berdiferensiasi dan 0 0 143% 857%
pembelajaran konvensional.

8. Saya percaya pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil 0 0 143% 857%
belajar siswa di bidang IPAS.

Berdasarkan hasil angket persepsi guru terhadap saya, pembelajaran berdiferensiasi sangat relevan

pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS,
diperoleh gambaran bahwa sebagian besar responden
memiliki pemahaman yang sangat baik mengenai
konsep dan penerapannya. Pada pernyataan “Saya
memahami makna dari pembelajaran berdiferensiasi”,
sebanyak 71,4% responden menyatakan sangat setuju,
dan 28,6% setuju, sedangkan tidak ada yang
menyatakan tidak setuju maupun sangat tidak setuju.
Hal ini menunjukkan bahwa guru sudah memahami
makna dari pembelajaran berdiferensiasi dengan baik.
Selanjutnya, pada pernyataan “Pembelajaran
berdiferensiasi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
belajar setiap siswa”, mayoritas responden, yakni 85,7 %,
sangat setuju, dan 14,3% setuju. Hal ini menunjukkan
bahwa guru menyadari tujuan utama dari pembelajaran
berdiferensiasi, yaitu untuk menyesuaikan
pembelajaran dengan kebutuhan individu siswa. Untuk
pernyataan “Saya mengetahui bahwa pembelajaran
berdiferensiasi mencakup diferensiasi konten, proses,
dan produk”, seluruh responden (100%) menyatakan
sangat setuju, menandakan pemahaman yang sangat
kuat terhadap komponen wutama pembelajaran
berdiferensiasi. Selain itu, pada pernyataan “Menurut

diterapkan dalam mata pelajaran IPAS”, sebanyak
85,7% responden sangat setuju dan 14,3% setuju. Data
ini mengindikasikan bahwa guru menilai pendekatan
berdiferensiasi memiliki relevansi tinggi terhadap
karakteristik pembelajaran IPAS. Dalam hal kesadaran
terhadap perbedaan gaya belajar siswa, sebanyak 71,4%
guru sangat setuju dan 28,6% setuju bahwa setiap siswa
memiliki gaya belajar yang berbeda. Hal ini
memperlihatkan tingkat kesadaran guru yang tinggi
terhadap keberagaman karakteristik siswa di kelas.
Pernyataan  “Saya  merasa  pembelajaran
berdiferensiasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran IPAS” mendapat respons 100%
sangat setuju, yang menunjukkan keyakinan penuh
guru terhadap efektivitas pendekatan ini dalam
meningkatkan partisipasi aktif siswa. Selanjutnya, pada
pernyataan “Saya memahami perbedaan antara
pembelajaran  berdiferensiasi dan  pembelajaran
konvensional”, sebanyak 85,7 % responden sangat setuju
dan 14,3% setuju, menunjukkan pemahaman yang baik
tentang perbedaan kedua pendekatan tersebut.
Terakhir, pada pernyataan “Saya percaya pembelajaran

berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa
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di bidang IPAS”, diperoleh hasil yang sama, yaitu 85,7%
sangat setuju dan 14,3% setuju, menandakan optimisme
guru terhadap dampak positif pembelajaran
berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil angket persepsi guru terhadap
pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS,
diperoleh gambaran bahwa sebagian besar responden
memiliki pemahaman yang sangat baik mengenai
konsep dan penerapannya. Pada pernyataan “Saya
memahami makna dari pembelajaran berdiferensiasi”,
sebanyak 71,4% responden menyatakan sangat setuju
dan 28,6% setuju, sedangkan tidak ada yang
menyatakan tidak setuju maupun sangat tidak setuju.

Selanjutnya, = pada  pernyataan  “Pembelajaran
berdiferensiasi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
belajar setiap siswa”, mayoritas responden, yakni 85,7 %
sangat setuju dan 14,3% setuju.

Data ini memperlihatkan bahwa guru menyadari
tujuan utama dari pembelajaran berdiferensiasi, yaitu
untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan
individu setiap siswa. Untuk pernyataan “Saya
mengetahui bahwa pembelajaran berdiferensiasi
mencakup diferensiasi konten, proses, dan produk”,
seluruh responden (100%) menyatakan sangat setuju.
Temuan ini menandakan bahwa guru memiliki
pemahaman yang sangat kuat terhadap tiga aspek

Hal ini menunjukkan bahwa guru sudah memahami utama yang menjadi pilar dalam pembelajaran
makna dari pembelajaran berdiferensiasi dengan baik.  berdiferensiasi.
Persepsi terhadap Kesiapan Guru dalam Menerapkan (8 butir)
Tabel 2. Persepsi terhadap Kesiapan Guru dalam Menerapkan
No Pernyataan Keterangan
1 2 3 4
1. Saya memiliki pengetahuan yang cukup untuk merancang 0 0 143% 857%
pembelajaran berdiferensiasi.
2. Saya mampu mengidentifikasi perbedaan kebutuhan belajar antar 0 0 28,6% 714%
siswa.
3. Saya dapat menyesuaikan kegiatan pembelajaran sesuai kesiapan 0 0 143% 857%
belajar siswa.
4. Saya memiliki keterampilan dalam merancang berbagai bentuk tugas 0 0 429% 571%
sesuai tingkat kemampuan siswa.
5. Saya mampu mengelola waktu dengan baik saat melaksanakan 0 0 286% 71,4%
pembelajaran berdiferensiasi.
6. Saya percaya diri dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di 0 0 0 100%
kelas.
7. Saya terbiasa melakukan refleksi setelah melaksanakan pembelajaran 0 0 143% 857%
berdiferensiasi.
8. Saya mendapat pelatihan atau pendampingan terkait pembelajaran 0 0 429% 571%
berdiferensiasi.

Selain itu, pada pernyataan “Menurut saya,
pembelajaran berdiferensiasi sangat relevan diterapkan
dalam mata pelajaran IPAS”, sebanyak 85,7% responden
sangat setuju dan 14,3% setuju. Hal ini mengindikasikan
bahwa guru menilai pendekatan berdiferensiasi sangat
relevan diterapkan dalam konteks pembelajaran IPAS
yang menekankan pada pengembangan kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa. Dalam hal
kesadaran terhadap perbedaan gaya belajar siswa,
sebanyak 71,4% guru sangat setuju dan 28,6% setuju
bahwa setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda.
Temuan ini menunjukkan tingkat kesadaran guru yang
tinggi terhadap keberagaman karakteristik siswa di
kelas, yang menjadi dasar penting dalam penerapan
pembelajaran berdiferensiasi.

Pernyataan  “Saya  merasa  pembelajaran
berdiferensiasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa

dalam pembelajaran IPAS” memperoleh respons 100%
sangat setuju, yang menunjukkan keyakinan penuh
guru terhadap efektivitas pendekatan ini dalam
meningkatkan partisipasi aktif dan motivasi belajar
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Selanjutnya, pada pernyataan “Saya memahami
perbedaan antara pembelajaran berdiferensiasi dan
pembelajaran  konvensional”,  sebanyak = 85,7%
responden sangat setuju dan 14,3% setuju. Hal ini
menggambarkan bahwa guru telah memahami secara
jelas  perbedaan mendasar antara pendekatan
konvensional =~ yang bersifat seragam dengan
pembelajaran  berdiferensiasi yang menyesuaikan
kebutuhan belajar setiap individu siswa.

Terakhir, pada pernyataan “Saya percaya
pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil
belajar siswa di bidang IPAS”, diperoleh hasil yang
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sama, yaitu 85,7% sangat setuju dan 14,3% setuju. Data
ini menunjukkan adanya optimisme guru terhadap
dampak positif pembelajaran berdiferensiasi dalam
meningkatkan hasil belajar siswa, baik dari segi
pemahaman konsep maupun keterampilan berpikir
ilmiah.

Secara keseluruhan, hasil angket ini
menunjukkan bahwa guru memiliki persepsi yang
sangat positif terhadap pembelajaran berdiferensiasi.
Mereka tidak hanya memahami konsep dan tujuan
pembelajaran berdiferensiasi dengan baik, tetapi juga
meyakini relevansi, efektivitas, serta kontribusinya
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran IPAS di
sekolah dasar.

Berdasarkan hasil angket mengenai penerapan
pembelajaran berdiferensiasi oleh guru dalam mata
pelajaran IPAS, diperoleh gambaran bahwa sebagian

besar guru telah menerapkan prinsip-prinsip
pembelajaran berdiferensiasi dengan baik. Pada
pernyataan  “Saya = menerapkan  pembelajaran
berdiferensiasi saat mengajarkan konsep IPAS”,

sebanyak 57,1% responden menyatakan sangat setuju
dan 42,9% setuju, tanpa adanya respon tidak setuju
maupun sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan
bahwa guru sudah berupaya menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi dalam praktik pengajaran IPAS.

Selanjutnya, pada pernyataan “Saya
menyesuaikan materi IPAS dengan kemampuan awal
siswa”, sebanyak 71,4% responden sangat setuju dan
28,6% setuju. Data ini menunjukkan bahwa guru telah
menyesuaikan materi ajar dengan kemampuan awal
siswa, yang merupakan salah satu langkah penting
dalam mewujudkan pembelajaran berdiferensiasi
berbasis kesiapan belajar.

Persepsi terhadap Implementasi dalam Pembelajaran IPAS (10 butir)
Tabel 3. Persepsi terhadap Implementasi dalam Pembelajaran IPAS

No Pernyataan Keterangan
1 2 3 4

1. Saya menerapkan pembelajaran berdiferensiasi saat mengajarkan 0 0 429% 571%
konsep IPAS.

2. Saya menyesuaikan materi IPAS dengan kemampuan awal siswa. 0 0 286% 71,4%

3. Saya memberikan variasi sumber belajar (video, eksperimen, bacaan, 0 0 286% 714%
atau gambar) sesuai minat siswa.

4. Saya membentuk kelompok belajar berdasarkan tingkat kemampuan 0 0 0 100%
siswa.

5. Saya memberikan pilihan cara penyajian hasil belajar (poster, laporan, 0 0 0 100%
presentasi, atau video).

6. Saya mengatur kegiatan belajar IPAS agar siswa dapat belajar sesuai 0 0 143% 857%
kecepatannya masing-masing.

7. Saya menggunakan asesmen diagnostik untuk mengetahui kebutuhan 0 0 429% 571%
belajar siswa sebelum pembelajaran.

8. Saya melakukan asesmen formatif untuk menilai kemajuan belajar 0 0 143% 857%
siswa secara berkelanjutan.

9. Saya memberikan umpan balik berbeda sesuai dengan kebutuhan tiap 0 0 0 100%
siswa.

10. Saya menyesuaikan strategi pembelajaran IPAS agar semua siswa 0 0 0 100%

dapat memahami materi dengan baik.

Pada pernyataan “Saya membentuk kelompok
belajar berdasarkan tingkat kemampuan siswa” dan
“Saya memberikan pilihan cara penyajian hasil belajar
(poster, laporan, presentasi, atau video)”, seluruh
responden (100%) menyatakan sangat setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa guru telah menerapkan
diferensiasi proses dan produk dengan sangat baik,
melalui pengelompokan siswa serta pemberian
kebebasan dalam mengekspresikan hasil belajar mereka.

Pernyataan “Saya mengatur kegiatan belajar IPAS
agar siswa dapat belajar sesuai kecepatannya masing-
masing” menunjukkan bahwa 85,7% responden sangat
setuju dan 14,3% setuju. Data ini mengindikasikan

bahwa guru telah memberikan ruang bagi siswa untuk
belajar sesuai ritme mereka sendiri, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih adaptif terhadap perbedaan
individu. Selanjutnya, pada pernyataan “Saya
menggunakan asesmen diagnostik untuk mengetahui
kebutuhan belajar siswa sebelum pembelajaran”,
diperoleh hasil 57,1% sangat setuju dan 42,9% setuju. Ini
menggambarkan bahwa sebagian besar guru telah
menggunakan asesmen awal untuk memetakan
kebutuhan belajar siswa, meskipun masih terdapat
ruang untuk peningkatan agar asesmen diagnostik
dilakukan lebih konsisten. Untuk pernyataan “Saya

melakukan asesmen formatif untuk menilai kemajuan
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belajar siswa secara berkelanjutan”, sebanyak 85,7%
sangat setuju dan 14,3% setuju. Hal ini menunjukkan
bahwa guru sudah melakukan pemantauan
berkelanjutan terhadap perkembangan siswa melalui
asesmen formatif.

Selain itu, pada pernyataan “Saya memberikan
umpan balik berbeda sesuai dengan kebutuhan tiap
siswa” dan “Saya menyesuaikan strategi pembelajaran
IPAS agar semua siswa dapat memahami materi dengan
baik”, seluruh responden (100%) menyatakan sangat
setuju. Hasil ini menegaskan bahwa guru memiliki
perhatian tinggi terhadap kebutuhan individual siswa
dan menyesuaikan strategi pembelajaran agar setiap
siswa memperoleh pemahaman yang optimal. Secara
keseluruhan, hasil angket ini menunjukkan bahwa guru
telah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara
konsisten dalam berbagai aspek mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga penilaian
pembelajaran IPAS. Hal ini mencerminkan kesiapan dan
komitmen guru dalam menciptakan pembelajaran yang
berpusat pada siswa serta responsif terhadap
keberagaman kemampuan, minat, dan gaya belajar
mereka.

Persepsi terhadap Dukungan Lingkungan Sekolah

Berdasarkan hasil angket mengenai dukungan
lingkungan sekolah terhadap penerapan pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS, diperoleh
gambaran bahwa secara umum sekolah telah
memberikan dukungan yang baik bagi pelaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi.

Pada  pernyataan  “Sekolah  mendukung
penerapan pembelajaran berdiferensiasi di semua mata
pelajaran”, sebanyak 71,4% responden menyatakan
sangat setuju dan 28,6% setuju. Data ini menunjukkan
bahwa sekolah secara kelembagaan telah memberikan
dukungan yang positif terhadap implementasi
pembelajaran berdiferensiasi di berbagai bidang studi,
termasuk IPAS.

Selanjutnya, pada pernyataan “Kepala sekolah
memberikan motivasi kepada guru untuk menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi”, diperoleh hasil yang
sama, yaitu 71,4% responden sangat setuju dan 28,6%
setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah memiliki peran penting dalam
memberikan dorongan dan semangat kepada guru
untuk terus mengembangkan praktik pembelajaran
yang berorientasi pada kebutuhan siswa.

Tabel 4. Persepsi terhadap Dukungan Lingkungan Sekolah

No Pernyataan Keterangan
1 2 3 4

1. Sekolah mendukung penerapan pembelajaran berdiferensiasi di 0 0 28,6% 714%
semua mata pelajaran.

2. Kepala sekolah memberikan motivasi kepada guru untuk menerapkan 0 0 28,6% 714%
pembelajaran berdiferensiasi.

3. Rekan guru saling berbagi pengalaman dalam menerapkan 0 0 143% 857%
pembelajaran berdiferensiasi.

4. Sekolah menyediakan sarana dan sumber belajar yang memadai untuk 0 0 28,6% 71,4%
mendukung pembelajaran berdiferensiasi.

5. Jadwal dan alokasi waktu pembelajaran mendukung guru dalam 0 0 143% 857%
mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi.

6. Terdapat dukungan dari orang tua terhadap penerapan pembelajaran 0 0 429% 571%
berdiferensiasi.

7. Lingkungan sekolah mendukung terciptanya suasana belajar yang 0 0 0 100%

menghargai perbedaan individu siswa.

Untuk pernyataan “Rekan guru saling berbagi
pengalaman dalam  menerapkan  pembelajaran
berdiferensiasi”, sebanyak 85,7 % responden
menyatakan sangat setuju dan 14,3% setuju. Temuan ini
menunjukkan bahwa budaya kolaborasi dan saling
berbagi antar guru telah terbentuk dengan baik di
sekolah, yang menjadi faktor penting dalam
keberhasilan penerapan pembelajaran berdiferensiasi.
Pada pernyataan “Sekolah menyediakan sarana dan
sumber belajar yang memadai untuk mendukung
pembelajaran  berdiferensiasi”,  sebanyak  71,4%
responden sangat setuju dan 28,6% setuju. Hasil ini

menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas dan sumber
belajar di sekolah dinilai cukup mendukung
pelaksanaan pembelajaran yang bervariasi sesuai
kebutuhan siswa, meskipun peningkatan kualitas dan
keberagaman sumber belajar masih dapat dilakukan.
Selanjutnya, pernyataan “Jadwal dan alokasi
waktu pembelajaran mendukung guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi”
memperoleh hasil 85,7% sangat setuju dan 14,3% setuju.
Data ini mengindikasikan bahwa pengaturan waktu di
sekolah relatif fleksibel, sehingga memungkinkan guru

untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran
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yang menyesuaikan dengan karakteristik siswa.
Pernyataan “Terdapat dukungan dari orang tua
terhadap penerapan pembelajaran berdiferensiasi”
menunjukkan hasil 57,1% sangat setuju dan 42,9%
setuju. Hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar
orang tua memberikan dukungan terhadap pendekatan
pembelajaran ini, meskipun pada praktiknya masih
terdapat ruang untuk memperkuat komunikasi antara
guru dan orang tua agar pemahaman mereka terhadap
konsep  pembelajaran  berdiferensiasi ~ semakin
meningkat. Terakhir, pada pernyataan “Lingkungan
sekolah mendukung terciptanya suasana belajar yang
menghargai perbedaan individu siswa”, seluruh
responden (100%) menyatakan sangat setuju. Hasil ini

Persepsi terhadap Dampak dan Manfaat (7 butir)
Tabel 5. Persepsi terhadap Dampak dan Manfaat

menegaskan bahwa sekolah telah berhasil membangun
iklim belajar yang positif dan inklusif, di mana setiap
perbedaan individu siswa dihargai sebagai potensi yang
harus dikembangkan.

Secara keseluruhan, hasil angket ini
menunjukkan bahwa dukungan lingkungan sekolah
terhadap penerapan pembelajaran berdiferensiasi
tergolong sangat baik. Dukungan tersebut tampak dari
kepemimpinan kepala sekolah, kolaborasi antar guru,
fasilitas belajar yang memadai, serta lingkungan yang
menghargai keberagaman siswa. Dengan dukungan
tersebut, penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada
mata pelajaran IPAS memiliki peluang besar untuk
berjalan efektif dan berkelanjutan.

No Pernyataan Keterangan
1 2 3 4

1 Pembelajaran berdiferensiasi membuat siswa lebih termotivasi dalam 0 0 143% 857%
belajar IPAS.

2. Siswa menjadi lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti kegiatan 0 0 0 100%
pembelajaran IPAS.

3. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi membantu saya mengenal 0 0 143% 857%
karakteristik siswa lebih dalam.

4. Hasil belajar siswa meningkat setelah pembelajaran berdiferensiasi 0 0 143% 857%
diterapkan.

5. Pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan interaksi positif antara 0 0 143% 857%
guru dan siswa.

6. Siswa merasa lebih dihargai karena mendapat kesempatan belajar 0 0 0 100%
sesuai kemampuan mereka.

7. Secara keseluruhan, pembelajaran berdiferensiasi memberikan 0 0 143% 857%

dampak positif bagi kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Berdasarkan hasil angket mengenai dampak
penerapan pembelajaran berdiferensiasi terhadap
pembelajaran IPAS di sekolah dasar, diperoleh
gambaran bahwa guru menilai pendekatan ini
memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap
motivasi, keterlibatan, serta hasil belajar siswa. Pada
pernyataan “Pembelajaran berdiferensiasi membuat
siswa lebih termotivasi dalam belajar IPAS”, sebanyak
85,7% responden menyatakan sangat setuju dan 14,3%
setuju, tanpa adanya respon tidak setuju maupun sangat
tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa guru
merasakan adanya peningkatan motivasi belajar siswa
setelah penerapan pembelajaran berdiferensiasi.

Selanjutnya, pada pernyataan “Siswa menjadi
lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran IPAS”, seluruh responden (100%)
menyatakan sangat setuju. Temuan ini mengindikasikan
bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi mampu
mendorong partisipasi aktif siswa dan mengembangkan
kreativitas mereka dalam proses pembelajaran.

Untuk pernyataan “Penerapan pembelajaran

berdiferensiasi membantu saya mengenal karakteristik
siswa lebih dalam”, sebanyak 85,7% responden sangat
setuju dan 14,3% setuju. Hasil ini menggambarkan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya
bermanfaat bagi siswa, tetapi juga membantu guru
memahami potensi, minat, serta kebutuhan belajar
individu secara lebih mendalam.

Pada pernyataan “Hasil belajar siswa meningkat
setelah pembelajaran berdiferensiasi diterapkan”,
diperoleh hasil yang sama, yaitu 85,7 % sangat setuju dan
14,3% setuju. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
berdiferensiasi memiliki dampak positif terhadap
capaian akademik siswa dalam mata pelajaran IPAS.

Pernyataan = “Pembelajaran  berdiferensiasi
meningkatkan interaksi positif antara guru dan siswa”
juga memperoleh hasil 85,7% sangat setuju dan 14,3%
setuju. Data ini mengindikasikan bahwa pendekatan ini
memperkuat hubungan interpersonal di kelas,
menciptakan suasana belajar yang lebih terbuka dan
komunikatif.

Selain itu, pada pernyataan “Siswa merasa lebih
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dihargai karena mendapat kesempatan belajar sesuai
kemampuan mereka”, seluruh responden (100%)
menyatakan sangat setuju. Temuan ini menegaskan
bahwa  pembelajaran  berdiferensiasi ~ mampu
menumbuhkan rasa percaya diri dan penghargaan diri
pada siswa karena mereka diberi kesempatan untuk
belajar sesuai potensi masing-masing.

Terakhir, pada pernyataan “Secara keseluruhan,
pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak
positif bagi kualitas pembelajaran IPAS di sekolah
dasar”, sebanyak 85,7% responden sangat setuju dan
14,3% setuju. Hal ini memperlihatkan bahwa guru
memiliki pandangan positif dan optimis terhadap
efektivitas ~ pembelajaran  berdiferensiasi ~ dalam
meningkatkan mutu pembelajaran IPAS secara
menyeluruh.

Secara umum, hasil angket ini menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran  berdiferensiasi
memberikan dampak positif yang kuat terhadap aspek
motivasi, keterlibatan, interaksi sosial, dan hasil belajar
siswa. Guru menilai bahwa pendekatan ini mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih bermakna,
menghargai perbedaan individu, serta memperkuat
hubungan antara guru dan siswa di kelas. Berlandaskan
hasil penelitian dan analisis hasil data yang didapat,
berikut adalah pembahasan guna menjawab rumusan
masalah penelitian.

Persepsi Guru terhadap Konsep Pembelajarah
Berdiferensiasi 2.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidik
memiliki pemahaman konseptual yang kuat tentang
pembelajaran berdiferensiasi. Mayoritas guru berada
dalam kategori sangat setuju terhadap pernyataan-
pernyataan yang berkaitan dengan pemahaman konsep,
tujuan, dan elemen penting diferensiasi. Persentase
yang sangat setuju berkisar antara 71,4% dan 100%.

Hasil ini menunjukkan bahwa guru sudah
memahami bahwa pembelajaran berdiferensiasi
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar setiap
siswa. Teori diferensiasi (Ilda & Rahayu, 2025)
mengatakan bahwa diferensiasi adalah metode
pembelajaran yang disesuaikan dengan kesiapan, minat,
dan profil belajar siswa. Dengan memberikan respons
penuh pada pernyataan mengenai pemahaman
diferensiasi konten, proses, dan produk, responden
menunjukkan bahwa mereka telah menguasai elemen
dasar metode ini.

Guru juga menyadari pentingnya pendekatan
berdiferensiasi dalam pembelajaran IPAS. Pendekatan
ini sangat tepat karena IPAS menekankan keterampilan
berpikir kritis, penelitian, dan eksplorasi lingkungan.
Kesiapan konseptual yang kuat ditunjukkan oleh
pemahaman guru terhadap perbedaan gaya belajar dan
keyakinan bahwa perbedaan dapat meningkatkan

keterlibatan dan hasil belajar, (Shabrina et al., 2025).

Persepsi Guru terhadap Kesiapan Guru dalam
Menerapkan

Meskipun beberapa indikator menunjukkan
kesiapan yang belum sepenuhnya optimal, hasil
persepsi guru tentang kesiapan menunjukkan
kecenderungan positif. Sebagian besar guru percaya
mereka dapat menemukan kebutuhan siswa, membuat
tugas yang sesuai dengan kemampuan mereka, dan
mengelola waktu pembelajaran dengan efektif. Sebagian
besar persentase "sangat setuju" berada di antara 71,4%
dan 100%, tetapi ada beberapa bukti kesiapan yang
kurang, seperti hanya 57,1% yang setuju dengan
keterampilan merancang bentuk tugas. Selain itu, hanya
571% guru yang menyatakan bahwa mereka
sepenuhnya setuju bahwa pendampingan pembelajaran
atau pelatihan pembelajaran tidak diberikan preferensi.
Ini  menunjukkan  bahwa  dukungan  untuk
pengembangan kompetensi institusional masih perlu

ditingkatkan.
Selain itu, kesediaan guru untuk melakukan
refleksi setelah pembelajaran menunjukkan

perkembangan profesional yang positif, (Kasmawati,
2020). Dalam praktik berdiferensiasi, refleksi adalah
bagian penting karena guru harus terus memeriksa
keberhasilan strategi yang digunakan, (Ilda & Rahayu,
2025).

Persepsi Guru dalam
Pembelajaran IPAS

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah
menggunakan pendekatan berdiferensiasi secara relatif
konsisten. Guru memberikan tanggapan yang sangat
setuju pada sebagian besar indikator. Khususnya,
mereka memberikan variasi dalam penyajian hasil
belajar dan pembentukan kelompok berdasarkan
tingkat kemampuan.

Guru mengubah materi, memberikan variasi
sumber belajar, dan mengatur kecepatan belajar siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa guru menyadari bahwa
IPAS membutuhkan pendekatan yang fleksibel karena

terhadap Implementasi

konsep  sainsnya  abstrak dan  kontekstual,
(Nurfathiyyah et al, 2025). Meskipun asesmen
diagnostik ~ merupakan  bagian  penting  dari

pembelajaran berdiferensiasi, persentase yang "sangat
setuju" dengan penggunaan asesmen diagnostik lebih
rendah (57,1%). Ini menunjukkan bahwa semua guru
belum melakukannya dengan baik.

Guru sudah sangat baik dalam memberikan
umpan balik individual dan menyesuaikan strategi
pembelajaran agar siswa dapat memahami materi;
semua sangat setuju bahwa umpan balik sangat penting
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPAS.
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Persepsi
Sekolah
Lingkungan sekolah dianggap sangat membantu
dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Setiap
pernyataan menerima tanggapan "setuju" dan "sangat
setuju", tanpa tanggapan negatif. Sangat jelas bahwa
dukungan dari kepala sekolah dan rekan guru sangat
penting; persentase "sangat setuju" berkisar antara
71,4% dan 85,7 %, dan tampaknya ada budaya kerja sama
yang kuat di antara guru. Ini penting karena praktik
diferensiasi membutuhkan pertukaran ide, inovasi, dan
pemecahan masalah, (Rosidah & Ilham, 2025).

Sekolah harus meningkatkan keberagaman
sumber belajar untuk memperkaya penerapan konten
dan proses yang berbeda, meskipun sarana pendukung
telah dievaluasi dengan baik. Meskipun belum ideal,
dukungan orang tua juga dianggap baik. Hal ini
menunjukkan bahwa orang tua harus dididik lebih
lanjut tentang keuntungan pembelajaran
berdiferensiasi. Semua guru menyatakan bahwa
lingkungan sekolah menghargai perbedaan individu
adalah bukti positif dari praktik inklusif, yang
merupakan dasar utama pembelajaran berdiferensiasi.

Guru terhadap Dukungan Lingkungan

Persepsi Guru terhadap Dampak dan Manfaat
Pembelajaran Berdiferensiasi

Guru melihat bahwa pembelajaran
berdiferensiasi memberikan dampak yang sangat positif
terhadap berbagai aspek pembelajaran IPAS. Sebagian
besar responden sangat setuju bahwa pembelajaran
berdiferensiasi meningkatkan motivasi, kreativitas,
keterlibatan, dan hasil belajar siswa. Pernyataan bahwa
keaktifan dan kreativitas siswa meningkat sepenuhnya
setuju, menunjukkan perubahan besar dalam dinamika
belajar. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme
bahwa interaksi dan partisipasi siswa akan ditingkatkan
dengan pembelajaran yang memungkinkan perbedaan
individu.

Guru percaya bahwa pembelajaran
berdiferensiasi membantu mereka mengenal lebih baik
siswa mereka. Pemahaman mendalam ini sangat
penting untuk belajar IPAS, yang memerlukan
pemikiran kritis dan analitik, (Rosidah & Ilham, 2025).
Selain itu, dampak positif dari diferensiasi terhadap
hubungan guru-siswa menunjukkan bahwa perbedaan
bukan hanya berdampak pada aspek akademik tetapi
juga sosial-emosional. Hal ini juga menunjukkan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi mendukung pembelajaran
yang humanis dan berpusat pada siswa.

Kesimpulan

Persepsi guru tentang penerapan pendekatan
berdiferensiasi pada pembelajaran IPAS di sekolah
dasar menunjukkan bahwa mereka sebagian besar
menyadari pentingnya menyesuaikan pembelajaran

dengan kebutuhan, minat, dan kesiapan siswa. Namun,
praktiknya masih menghadapi beberapa tantangan
struktural dan pedagogis. Guru biasanya menganggap
pendekatan berdiferensiasi sebagai cara untuk
meningkatkan partisipasi dan pemahaman konsep
IPAS, terutama karena Meskipun demikian, fakta di
lapangan menunjukkan bahwa pendidik menghadapi
tantangan dalam mengukur kesiapan belajar siswa,
membuat variasi dalam konten, proses, dan produk, dan
membuat asesmen formatif sebagai dasar pengambilan
keputusan pembelajaran. Jumlah guru dan siswa yang
tinggi, sarana laboratorium yang terbatas, dan waktu
pembelajaran yang tidak selalu memadai untuk
menerapkan strategi diferensiasi secara konsisten
adalah masalah lain. Selain itu, pengalaman pelatihan,
budaya  sekolah, dan  dukungan  kebijakan
mempengaruhi persepsi guru.

Sekolah yang lebih progresif cenderung
memungkinkan guru bekerja sama, berbagi praktik
yang baik, dan menggunakan data belajar siswa secara
lebih sistematis. Oleh karena itu, meskipun guru
menyadari pentingnya diferensiasi dalam IPAS, dapat
disimpulkan =~ bahwa  mereka  masih  gagal
melaksanakannya dengan baik. Ini memerlukan
pelatihan yang berkelanjutan, perangkat ajar yang lebih
fleksibel, manajemen kelas yang lebih fleksibel, dan
supervisi akademik yang mendorong praktik reflektif.
Sangat penting untuk melakukan upaya penguatan ini
secara  konsisten untuk memastikan bahwa
pembelajaran IPAS benar-benar berfokus pada
memenuhi kebutuhan belajar setiap siswa.
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